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Abstrak 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kualitas literasi di 

sekolah dasar, khususnya di daerah dengan keterbatasan sumber daya seperti SDN 9 

Banawa, untuk mengatasi tantangan literasi lokal sekaligus memperkaya literatur inovasi 

literasi di tingkat nasional. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas literasi di 

sekolah dasar, khususnya di daerah dengan keterbatasan sumber daya seperti SDN 9 

Banawa. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pemecahan masalah literasi di tingkat 

lokal, tetapi juga berupaya memperkaya literatur tentang inovasi literasi di tingkat nasional. 

Penelitian dilakukan pada September 2024 dengan desain deskriptif, melibatkan dua guru 

dan kepala sekolah yang merupakan koordinator serta bagian dari tim evaluasi program 

sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara daring dan analisis dokumen nilai literasi 

sekolah dari tahun 2022 hingga 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

seperti Pembiasaan Membaca 15 Menit dan Pojok Literasi berhasil meningkatkan nilai 

literasi sebesar 27,30% pada periode 2022–2023, dengan peningkatan signifikan pada 

kemampuan membaca teks informasional (41,41%). Selain itu, inisiatif kreatif seperti 

Mading Sekolah dan kompetisi literasi turut mendongkrak keterampilan membaca kritis 

dan reflektif siswa. Namun, tantangan seperti penurunan keterlibatan siswa, kurangnya 

integrasi teknologi, dan terbatasnya keragaman kegiatan literasi menyebabkan penurunan 

performa pada periode 2023–2024, dengan penurunan 7,84% dalam kemampuan 

mengakses konten teks dan penurunan 0,21% dalam membaca teks sastra. Keterbatasan 

sumber daya perpustakaan dan infrastruktur teknologi juga menjadi hambatan dalam 

efektivitas program. Meskipun demikian, faktor pendukung seperti kebiasaan membaca 

yang konsisten, keberadaan perpustakaan digital, dan kolaborasi antara guru dan orang 

tua tetap menjadi aspek penting. Rekomendasi untuk masa depan mencakup integrasi 

teknologi dalam kegiatan literasi, diversifikasi bahan bacaan, serta optimalisasi 

pengelolaan perpustakaan. Penelitian juga menyarankan studi jangka panjang dan analisis 

regional untuk mengembangkan program literasi yang berkelanjutan, inklusif, dan inovatif. 

Keywords: Peningkatan Literasi, Program Sekolah, Kebiasaan Membaca, Integrasi Teknologi, 

Tantangan Pendidikan 

Pendahuluan 

Kemampuan literasi menjadi aspek penting dalam pendidikan dasar karena merupakan 

fondasi bagi siswa untuk memahami informasi, berpikir kritis, dan mengekspresikan ide. 

Namun, data nasional dan internasional, siswa Indonesia memiliki peringkat yang buruk dalam 

pemahaman bacaan, dengan data PIRLS menunjukkan mereka ke-41 dari 45 negara (Agustri 

et al., 2023). Tantangan serupa ditemukan di SDN 9 Banawa, seperti rendahnya kemampuan 
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siswa memahami teks, keterbatasan bahan bacaan, dan minimnya keterlibatan orang tua 

dalam mendukung literasi di rumah. Masalah ini diperparah dengan kurangnya pendekatan 

inovatif dalam pembelajaran literasi yang relevan dengan kebutuhan lokal. Oleh karena itu, 

diperlukan gerakan secara menyeluruh dari semua elemen di sekolah untuk berkolaborasi 

meningkatkan kemampuan literasi siswa di sekolah tersebut melalui program literasi sekolah 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang efektif mendukung belajar siswa yang juga 

memanfaatkan potensi lokal untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa (Makhroji et al., 

2023). Literasi merupakan fondasi penting dalam dunia pendidikan yang berperan tidak hanya 

dalam membaca dan menulis, tetapi juga dalam membangun kemampuan berpikir kritis dan 

memahami berbagai konteks (Nwabuko, 2024). Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bagaimana program literasi yang dirancang dengan baik mampu membawa perubahan 

signifikan di berbagai jenjang pendidikan. 

Program seperti Bedah Pojok Baca Kelas yang melibatkan renovasi sudut baca, 

pengadaan buku baru, dan kegiatan menarik lainnya telah berhasil meningkatkan minat baca 

siswa sekaligus mengembangkan keterampilan literasi mereka (Aswat et al., 2023). Kegiatan 

literasi lain seperti pertemuan penulis, kompetisi membaca, dan klub buku juga menjadi alat 

efektif untuk menumbuhkan semangat membaca dan meningkatkan pemahaman siswa dalam 

berpikir kritis terhadap bahan bacaan (Yulianti et al., 2023). Bahkan, program literasi yang 

mengintegrasikan kegiatan menulis, menunjukkan hasil yang lebih optimal dalam 

meningkatkan pemahaman literasi siswa (Graham et al., 2018). 

Program Sekolah Literasi Indonesia di komunitas marjinal seperti Kepulauan Meranti di 

Riau dan Nunukan di Kalimantan Utara menunjukkan bahwa literasi tidak hanya berdampak 

pada siswa, tetapi juga pada tata kelola sekolah dan kualitas pengajaran. Hasil literasi siswa di 

daerah-daerah tersebut meningkat secara signifikan dengan perbaikan sistem yang 

komprehensif (Defit et al., 2019). Literasi juga menjadi perhatian penting di tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi. Program literasi English Language Teaching (ELT) di Spanyol terbukti 

meningkatkan kemampuan membaca dan kesadaran teks siswa (Moraes, 2024). Literasi 

informasi bahkan memiliki korelasi positif dengan kemampuan penelitian mahasiswa. Literasi 

informasi menjadi prasyarat penting bagi peneliti pemula untuk meningkatkan kualitas 

penelitian mereka (Alahi et al., 2024). 

Literasi mengambil bentuk yang lebih kompleks, termasuk kemampuan menulis yang 

mendalam pada jenjang doktoral. Program kelompok penulisan doktoral daring memberikan 

hasil yang mengesankan (Marrugo et al., 2024). Instruksi yang terstruktur dan dukungan 

sejawat secara daring menciptakan ruang aman yang mendukung kemampuan menulis, literasi 

umpan balik, dan kesejahteraan mahasiswa (Prihartini et al., 2023). Program ini memperluas 

akses ke kelompok yang sebelumnya terbatas, memberikan dampak positif terhadap 

keberhasilan akademik mahasiswa doktoral. Berdasarkan berbagai penelitian ini, terlihat jelas 

bahwa literasi adalah elemen kunci dalam setiap jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga 

tingkat doktoral. Program literasi yang dirancang secara inovatif tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga memperkuat tata kelola pendidikan, kualitas 

pengajaran, dan keberhasilan akademik (Rahimah et al., 2023). Berdasarkan berbagai 

pendekatan yang berfokus pada konteks dan kebutuhan siswa, literasi menjadi jembatan 

menuju pengembangan potensi individu dan peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Meskipun banyak penelitian menawarkan solusi untuk meningkatkan literasi, sebagian 

besar hanya fokus pada metode, cara dan program yang mekanisme penilaian dilakukan pada 
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waktu yang relatif singkat dan tidak secara menyeluruh. Penelitian yang dilakukan mencoba 

memberi kontribusi kebaruan yang signifikan, baik melihat efektifitas program literasi sekolah 

yang dipadukan dengan konteks lokal maupun pendekatan pengumpulan dan basis data yang 

akan digunakan. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas 

program literasi seperti Bedah Pojok Baca Kelas (Aswat et al., 2023) atau integrasi membaca 

dan menulis (Graham et al., 2018), belum banyak yang secara khusus menyoroti bagaimana 

inovasi program literasi dapat diterapkan di lingkungan sekolah dengan tantangan unik seperti 

di SDN 9 Banawa. Daerah ini menghadapi problematika literasi yang khas, termasuk 

keterbatasan fasilitas, rendahnya akses terhadap bahan bacaan, dan tingkat partisipasi siswa 

yang perlu ditingkatkan. 

Penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana konsep literasi berbasis komunitas, 

seperti yang diungkapkan dalam penelitian yang dapat diadaptasi ke dalam konteks lokal 

sekolah dasar (Defit et al., 2019). Selain itu, penelitian ini tidak hanya menekankan pada 

renovasi fisik fasilitas literasi, tetapi juga pada inovasi dalam pendekatan pembelajaran dan 

partisipasi siswa melalui kegiatan interaktif yang merangsang minat membaca dan menulis, 

seperti yang diusulkan oleh (Yulianti et al., 2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran strategi yang lebih relevan dan efektif kedepan dengan mencoba menggali aspek 

literasi membaca, menulis, dan pengelolaan program yang berbasis pada kebutuhan lokal. 

Kebaruan lainnya terletak pada fokus penelitian yang menyoroti pengembangan dan 

dampak literasi yang dilitah dalam multi tahun sehingga lebih komperehensif dalam 

memberikan gambaran sebagai proses yang berkelanjutan. Penelitian ini juga bertujuan 

memberikan gambaran tantangan dan peluang yang dihadapi di SDN 9 Banawa sehingga dapat 

menjadi rekomendasi bagi sekolah yang relevan dengan solusi dan problematika yang terjadi 

di sekolah tersebut. Hal ini memberikan kontribusi penting, baik secara teoritis maupun 

praktis, dalam meningkatkan kualitas literasi di sekolah dasar, terutama di daerah dengan 

keterbatasan sumber daya seperti SDN 9 Banawa. Penelitian ini tidak hanya menjawab 

problematika literasi di tingkat lokal tetapi juga memperkaya literatur tentang inovasi literasi di 

tingkat nasional. 

Penelitian ini secara spesifik bertujuan melihat inovasi program yang dilakukan di SDN 9 

Banawa, dampak, serta peluang dan tantangan pelaksaan program yang berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi siswa yang dilihat dalam multi tahun (2022, 2023, 2024) berdasarkan data 

rapor pendidikan sekolah. Harapannya hasil penelitian ini tidak hanya menjawab problematika 

literasi di tingkat lokal tetapi juga memperkaya literatur tentang inovasi literasi di tingkat 

Nasional. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif untuk mengeksplorasi inovasi 

program literasi di SDN 9 Banawa, dengan fokus pada analisis kondisi literasi di sekolah, 

penerapan program literasi, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

implementasinya. Subjek penelitian terdiri dari dua orang guru yang berperan sebagai 

koordinator dan tim evaluasi kegiatan pengembangan literasi di sekolah, serta seorang kepala 

sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024. Berdasarkan pendekatan 

deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam mengenai 

upaya peningkatan literasi di SDN 9 Banawa, serta dampaknya terhadap kemampuan literasi 

siswa. 



Vol. 7, No. 3, September – December 2024 

ISSN 2654-6477 

1194 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan studi 

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara daring dengan guru dan kepala sekolah selama 90 

menit untuk menggali informasi mengenai jenis program literasi yang diterapkan di sekolah 

tersebut, serta masalah yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Pedoman wawancara yang telah 

disiapkan sebelumnya mencakup tujuh poin penting yang ingin digali, yaitu: 1) kondisi awal 

literasi di SDN 9 Banawa, 2) inovasi program literasi yang diterapkan, 3) peran fasilitas dan 

sumber daya, 4) pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan, 5) dampak program 

literasi, 6) keberlanjutan dan pengembangan program, serta 7) evaluasi dan umpan balik yang 

diberikan. Melalui wawancara ini, peneliti berharap dapat memperoleh pemahaman lebih jelas 

mengenai strategi yang digunakan sekolah dalam meningkatkan literasi siswa dan kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi. 

Penelitian ini juga mengumpulkan data melalui studi dokumentasi dengan menganalisis 

nilai rapor pendidikan sekolah dalam tiga tahun terakhir (2022, 2023, dan 2024). Fokus analisis 

dokumentasi adalah pada skor indikator literasi, yang mencakup: 1) membaca teks informasi, 

2) membaca teks sastra, 3) mengakses dan menemukan isi teks, 4) menginterpretasi dan 

memahami isi teks, dan 5) merefleksikan isi teks. Data dokumentasi ini memberikan gambaran 

kuantitatif yang dapat mendukung temuan kualitatif dari wawancara, serta memungkinkan 

peneliti untuk melihat perubahan dalam kemampuan literasi siswa dari waktu ke waktu. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk melihat 

nilai rata-rata dan persentase peningkatan kemampuan literasi siswa. Proses analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, data dikumpulkan, kemudian dilakukan reduksi 

data, yaitu dengan menyeleksi dan menyederhanakan data mentah, seperti hasil wawancara 

dan observasi, agar lebih terfokus dan relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data 

yang telah direduksi disajikan dalam bentuk yang sistematis, seperti tabel atau diagram, serta 

narasi deskriptif. Penyajian data yang terstruktur ini memudahkan peneliti untuk 

mengidentifikasi tren atau tema utama yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. 

Tahapan terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Data yang telah 

dianalisis digunakan untuk merumuskan temuan penelitian. Peneliti melakukan verifikasi untuk 

memastikan kevalidan dan reliabilitas temuan dengan memeriksa kembali data mentah, 

menggunakan triangulasi, dan merefleksikan temuan terhadap teori yang relevan. Proses ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang akurat mengenai efektivitas program literasi yang 

diterapkan di SDN 9 Banawa dan untuk memberikan rekomendasi terkait keberlanjutan dan 

pengembangan program literasi di masa depan.  

Hasil 

Program Sekolah Berkaitan dengan Literasi 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara dan studi dokumentasi yang 

dilakukan dengan apda unsur pendidikan di SDN 9 Banawa ditemukan bahwa program sekolah 

yang di susun dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam 3 tahun terakhir 

senantiasa mengalami penambahan jumlah program dan modifikasi dari program sebelumnya 

meskipun dilakukan secara berulang setiap tahunnya. 

Jumlah program yang dijalankan oleh sekolah terdapat beberapa program yang dilakukan 

secara berulang karena dianggap memberi dampak berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi 

yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah misalnya saja pojok literasi, mading sekolah, 

wajib kunjungan perpustakaan sekolah, membaca 15 menit dan lomba literasi sekolah. 
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Kegiatan membaca serentak tidak dilakukan berulang karena dianggap oleh guru dan kepala 

sekolah sulit untuk di kontrol dalam pelaksanaanya. Namun secara dampak sangat membantu 

dalam peningkatan skor literasi pada tahun 2022-2023 sehingga dapat dipertimbangkan dapat 

dilakukan kembali pada tahun 2024-2025. 

Tabel 1. Program Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Literasi Siswa 

No Nama Program 
Tahun 

Pelaksanaan 
Deskripsi Program 

1. Pojok Literasi 2022, 2023, 

2024 

Membuat “Pojok Literasi” di setiap kelas, lengkap dengan koleksi 

buku menarik sesuai usia siswa. Pojok ini dirancang agar nyaman dan 

menarik, sehingga mendorong siswa untuk membaca 

2. Mading sekolah  2023, 2024 Mading sekolah dibuat tim mading sekolah dengan rubrik Fiksi, 

Artikel, Puisi, Info Teknologi, Tips yang bermanfaat bagi kalangan 

pelajar SD, dan lain-lain.  

3. Gerakan 

membaca 

serentak 

2022 Gerakan membaca serentak ini dilaksanakan pada setiap bulan di hari 

sabtu dengan sasaran seluruh peserta didik, tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan, dimulai minggu kedua bulan Juli 2022, sifat 

kegiatan Gerakan membaca serentak adalah membaca senyap, 

hening tanpa suara.  

4. Wajib kunjungan 

perpustakaan 

sekolah 

2022, 2023, 

2024 

Kegiatan ini bertujuan memanfaatkan perpustakaan untuk 

menumbuhkan kegemaran membaca, Pengelola perpustakaan 

memberikan jadwal kunjungan.  

5 Duta literasi 2024 Penghargaan ini bertujuan meningkatkan motivasi membaca peserta 

didik. Kegiatan penghargaan membaca yang dapat dilakukan antara 

lain memilih pembaca buku terbanyak dalam tiga bulan, memberikan 

penghargaan dan hadiah buku pada waktu upacara sekolah 

6 Lomba literasi 

sekolah 

2023,2024 Mengadakan berbagai lomba yang berkaitan dengan literasi, baik 

individu maupun kelompok, untuk meningkatkan keterampilan literasi 

sekaligus membangun semangat kompetisi sehat 

7. Membaca 15 

menit  

2023,2024 Pembiasaan Membaca selama 15 menit dimaksudkan untuk 

menumbuhkan minat baca siswa sebagai implementasi dari 

Permendikbud No. 23 Tahun 2015. Pelaksanaanya dilakukan sebelum 

jam pertama dimulai dengan didampingi oleh Guru yang mengajar 

pada jam pertama 

Analisis Capaian Kemampuan Literasi 3 Tahun Terakhir  

Hasil analisis deskriptif rapor pendidikan 3 tahun terakhir SDN 9 Banawa  disajikan dalam 

tabel 2 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Indikator Kemampuan Literasi Siswa   

Indikator Kemampuan Literasi 
Skor Capaian Setiap Tahun Progres kenaikan Skor (%) 

2022 2023 2024 2022/2023 2023/2024 

Membaca Teks Informasi (A.1.1) 45.55 64.41 65.84 Naik 41,41% Naik 1,43% 

Membaca Teks Sastra (A.1.2) 55.98 68.05 67.84 Naik 21,56% Turun 0,21% 

Mengakses Dan Menemukan Isi Teks (A.1.3) 57 70.81 62.97 Naik 24,23% Turun 7,84% 

Menginterpretasi Dan Memahami Isi Teks (A.1.4) 49.65 61.81 70.46 Naik 24,49% Naik 8,65% 

Mengevaluasi Dan Merefleksikan Isi Teks (A.1.5) 54.18 67.61 61.49 Naik 24,79% Turun 6,12% 

Rata-Rata 52.47 66.54 65.72 27.30% 4.85% 

Standar Deviasi 4.78550 3.48453 3.62049   

Range 11.45 9.00 8.97   
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Skor kemampuan literasi siswa dilihat pada 5 indikator, dari 5 indikator tersebutsecara 

keseluruhan mengalami peningkatan pada tahun 2022/2023 dengan rata-rata kenaikan 27.30% 

berbeda pada tahun 2023/2024 hanya mencapai 4.85% terdapat 22.45% perbedaan 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Gambaran secara umum capaian kemampuan literasi 

siswa SDN 9 Banawa setiap tahun serta persentase peningkatan. 

Tabel 3. Kemampuan Literasi Secara Umum 3 Tahun Terakhir  

 
Skor Peningkatan 

2022 2023 2024 

Literasi secara umum 70% 88,89% 88,89% 

Keterangan  Naik 26,99% 0% Peningkatan 

Apabila ditinjau secara umum peningkatan kemampuan literasi siswa paling tinggi pada 

tahun 2023 dengan jumlah kenaikan sebesar 26.99% dan pada tahun 2024 belum mengalami 

peningkatan yang signifikan hal tersebut kemungkinan besar diakibatkan karena ada program 

pada tahun 2022 yang tidak dilakukan kembali pada tahun 2023 dan 2024 misalnya program 

membaca serentak.  

Pembahasan 

Program Kemampuan Literasi Siswa Serta Dampak Terhadap Kemampuan Literasi 
Siswa 

Inovasi dan program kerja di SDN 9 Banawa Program kerja sekolah yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan literasi siswa, seperti Pojok Literasi, Gerakan Membaca Serentak, 

Wajib Kunjungan Perpustakaan, hingga Pembiasaan Membaca 15 Menit, menunjukkan dampak 

yang signifikan pada peningkatan skor literasi siswa, khususnya pada periode 2022–2023. Hal 

ini tercermin dalam kenaikan rata-rata skor kemampuan literasi sebesar 27,30% pada periode 

tersebut, dengan indikator membaca teks informasi mengalami kenaikan tertinggi (41,41%). 

Kenaikan ini menunjukkan bahwa program yang fokus pada pembiasaan membaca dan akses 

buku yang lebih dekat dengan siswa, seperti Pojok Literasi dan Pembiasaan Membaca 15 

Menit, mampu menciptakan budaya membaca yang lebih baik di kalangan siswa. Pojok literasi 

dan membaca 15 menit secara ilmiah memang berdampak dalam meningkatkan minat dan 

kemampuan literasi siswa baik pada anak usia dini atau sekolah dasar (Kirani et al., 2024). 

Program-program berbasis keterlibatan aktif siswa, seperti Mading Sekolah dan Lomba 

Literasi Sekolah, juga berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menginterpretasi dan memahami isi teks, yang terus mengalami kenaikan setiap tahun 

(24,49% pada 2022–2023 dan 8,65% pada 2023–2024). Hal ini mencerminkan bahwa kegiatan 

yang melibatkan kreativitas dan kolaborasi siswa dalam literasi dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif terhadap teks. Namun, meskipun 

program ini memberikan dampak positif, terjadi penurunan pada beberapa indikator, seperti 

kemampuan membaca teks sastra (-0,21%) dan mengakses isi teks (-7,84%) pada periode 

2023–2024. Penurunan ini dapat mengindikasikan adanya kejenuhan atau kurangnya variasi 

dalam implementasi program. Secara umum prorgam yang di galakkan sekolah berdampak 

positif pada minat membaca siswa, dibuktikan dengan peningkatan kunjungan perpustakaan 

dan peningkatan keterampilan menulis, termasuk pembuatan majalah cetak dinding, yang 

secara kolektif berkontribusi pada peningkatan kemampuan melek huruf di antara siswa 

(Ramadhona et al., 2023). 
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Penghargaan terhadap siswa yang aktif membaca, seperti Duta Literasi, dapat 

memberikan motivasi tambahan (Bastian et al., 2022). Program ini baru dimulai pada tahun 

2024 sehingga dampaknya belum terlihat signifikan pada data kemampuan literasi. Penurunan 

kenaikan rata-rata skor literasi dari 27,30% pada 2022–2023 menjadi hanya 4,85% pada 2023–

2024 mengindikasikan perlunya inovasi program yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

Hal ini terutama penting untuk meningkatkan indikator yang menunjukkan penurunan, seperti 

kemampuan mengakses isi teks, yang mungkin memerlukan metode pembelajaran berbasis 

teknologi agar siswa lebih terhubung dengan sumber bacaan yang bervariasi yang akan 

meningkatkan motivasi dan kemampuan literasi siswa (Handayani, 2024).  

Program kerja sekolah telah memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi 

siswa, terutama pada awal implementasi. Namun, penurunan kenaikan skor pada beberapa 

indikator menunjukkan perlunya evaluasi dan pengembangan lebih lanjut pada program-

program yang ada. Integrasi antara kegiatan literasi berbasis pembiasaan, kompetisi, dan 

teknologi perlu ditingkatkan untuk menjaga konsistensi peningkatan kemampuan literasi siswa 

secara menyeluruh. Program-program ini dapat terus berkembang untuk mendukung capaian 

literasi yang lebih optimal di masa mendatang dengan memperhatikan kebutuhan dan minat 

siswa. 

Tantangan dan Peluang 

Tantangan utama dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa meliputi motivasi yang 

tidak merata di antara siswa. Beberapa siswa menunjukkan minat yang rendah terhadap 

kegiatan literasi, yang tercermin dari penurunan skor pada indikator membaca teks sastra (-

0,21%) dan mengakses isi teks (-7,84%) pada 2023–2024. Selain itu, keterbatasan inovasi 

dalam program literasi menjadi kendala, karena beberapa kegiatan tampak kehilangan daya 

tarik dan menimbulkan kejenuhan, sebagaimana terlihat dari melambatnya peningkatan rata-

rata skor literasi. Tantangan lainnya adalah rendahnya pemanfaatan teknologi dalam literasi, 

seperti aplikasi e-book atau media digital yang dapat meningkatkan akses siswa ke bacaan 

beragam hal tersebut terjadi karena ruangan laboratorium komputer di SDN 9 Banawa belum 

ada sehingga kegiatan tersebut tidak berjalan maksimal. Selain itu, fokus bacaan yang lebih 

dominan pada teks informatif dibandingkan teks sastra dapat membatasi pengembangan 

kemampuan reflektif dan apresiasi siswa terhadap sastra (Moraes, 2024). Sumber daya yang 

terbatas, seperti koleksi buku yang kurang memadai atau pengelola perpustakaan yang belum 

optimal, juga menjadi penghambat implementasi program literasi yang maksimal (Widyami et 

al., 2023). Perpustakaan SDN 9 Banawa sejauh ini memang belum memiliki pustakawan yang 

melakukan tata kelola perpustakan secara profesional selian itu buku bacaan dalam bentuk 

elektronik serta perangkat pendukungnya belum dimiliki. Selain memiliki pustakawan 

hendaknya pustakawan memiliki tata kelola pengelolaan perpustakaan berbasis pengguna, 

mendukung pendidikan melalui pendekatan literasi aktif, dan memperkuat hubungan antar 

pemangku kepentingan (Lu, 2024). 

Terdapat berbagai faktor pendukung yang dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan 

literasi siswa. Salah satunya adalah konsistensi program pembiasaan membaca, seperti 

Pembiasaan Membaca 15 Menit, yang terbukti efektif meningkatkan skor literasi pada 2022–

2023. Program berbasis kolaborasi kreatif, seperti Mading Sekolah dan Lomba Literasi 

Sekolah, juga memberikan peluang besar untuk melibatkan siswa dalam aktivitas membaca 

dan menulis yang menarik. Selain itu, penghargaan seperti Duta Literasi dapat memberikan 

motivasi ekstrinsik kepada siswa untuk terus aktif dalam kegiatan literasi. Pemanfaatan 

teknologi juga menjadi faktor kunci, seperti pengintegrasian perpustakaan digital atau aplikasi 
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interaktif yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengakses bacaan. Dukungan 

guru dan orang tua juga sangat penting, karena mereka memiliki peran sentral dalam 

membangun kebiasaan literasi baik di sekolah maupun di rumah (Dayantri et al., 2024). 

Terakhir, optimalisasi fasilitas perpustakaan, termasuk koleksi buku yang relevan dan suasana 

yang nyaman, dapat menjadi daya tarik tambahan untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam literasi. Kemampuan literasi siswa dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan dengan 

mengelola tantangan yang ada dan memaksimalkan faktor-faktor pendukung ini (Lugya, 2018). 

Sekolah dapat menciptakan ekosistem literasi yang lebih menarik, inklusif, dan efektif 

dengan mengatasi tantangan seperti kejenuhan program dan akses teknologi yang terbatas, 

serta memanfaatkan faktor pendukung seperti pembiasaan membaca, penghargaan, dan 

teknologi,. Peningkatan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua juga akan menjadi kunci 

untuk mendorong kemampuan literasi siswa secara berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Program literasi berbasis pembiasaan dan kolaborasi, seperti Gerakan Membaca Serentak, 

Wajib Kunjungan Perpustakaan, hingga Pembiasaan Membaca 15 Menit, menunjukkan dampak 

yang signifikan pada peningkatan skor literasi siswa, khususnya pada periode 2022–2023. Hal 

ini tercermin dalam kenaikan rata-rata skor kemampuan literasi sebesar 27,30% pada periode 

tersebut. Kenaikan ini menunjukkan bahwa program yang fokus pada pembiasaan membaca 

dan akses buku yang lebih dekat dengan siswa, seperti Pojok Literasi dan Pembiasaan 

Membaca 15 Menit, mampu menciptakan budaya membaca yang lebih baik di kalangan siswa 

meskipun tantangan seperti kejenuhan program, akses teknologi terbatas, dan kurangnya 

variasi kegiatan masih ditemukan. Keterbasan penelitian yang dilakukan adalah kurangnya 

basis data yang digunakan hanya melalui wawancara dan nilai raport sekolah tanpa melihat 

indikator lain yang memungkinkan memperluas kajian dalam penelitian ini. Rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan mengeksplorasi teknologi, seperti aplikasi e-book dan media 

interaktif, untuk meningkatkan akses dan motivasi siswa. Penelitian tentang diversifikasi 

program literasi, pengelolaan perpustakaan yang optimal, dan faktor motivasi siswa, termasuk 

pengaruh penghargaan, juga perlu dilakukan. Kajian jangka panjang dan analisis kontekstual 

pada berbagai wilayah juga dapat memberikan wawasan lebih mendalam untuk meningkatkan 

keberlanjutan program literasi, serta penelitian yang melibatkan basis data yang lebih luas 

seperti keterlibatan orang tua dan unsur lainnya. 
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